LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGEKAT IT SUMESA BARAD
BMOR 4 4 TAHUN 197¢ “SEHI © gg.q 1)

PERATURAN DAERAE TINGKAT TISUMEL BARAT
HOMOR : 15 TAHUN 1974
TENTANG

LAMBANG DAERAN KABUPATEN DAFRAH TINCKAD IT
SUMBA BAHAT

DEHGAW RAFMAT TGHAN YANG MAHA Bl
SUPATI KEPALA DAERAH TINGEAT I STMBA HARAT,

Memperhatikan H

2y Surat Gubernur Xepala Daerahn Tingkat I Fusa Te-
Aggara Pimur tanggal 14 Agustue 1973 No.Bk.2/13

tentang Lambang Daerah

be SBurat Eeputusan Bupati Kepaia Daerah Tingkat 11
‘Sumba Barat targgal 28 Juni 1974 No.B81/Huk,5/74
tentang Fembentukan Panitiz dan Team Penilai La
mbang Daerah Tingkat IT Sumba Barat. ;

Menimbang i

1. a, vahwa Dasrsi. Tingkat IT Sumbe Barat belum

mempinyal Lambang Deerah g =

0, bahwa Panitia dan Team Penilai Lambang Dae-
rah Tingkat 11 Sumba Barat telah melaksana—

kan tugasnys dengan gsebaik-baiknya ;

2. bahws Panitiaz Lambang Daerah Tingkat II Sumba
Barat Budah memberi bahan-bahan yang diperlu-
kan bagi bentuk, warnma dan isi Lambang Dasrah
dimaksud dan yang sudah diterima baik oleh Te
am Panilai j :
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%, bahwa berhubung ﬁmggn ‘hal+hel tersebut dig.ta.a

-

dipandang perlu ménetapkan sdiatu Lambang Dae-

rah Tingkat II Sumba Barat, yang menggambarkan

/melikiskan tentang asas hidup dan penghidupan §
. serta Jiwa, samgat dan daya juang dari rak- 3

yat 4i Daerah Tingkat IT Eunba M‘b sesuai de " E

ngan keadaan di Daerah ini ﬂam-g&ndanm hi&u

p rakyatnya sebagaimana diungkapkan dalam p&l—:

bagai pribahasa.

‘Mengingat :
el

Undang-undang Emamr 5 ‘Hahun 19’?4 t&ntmg’ TPokok-
pokok Pemerintahan di Daerah ( Lembaran Negara -

- Republik Indonesis fahun 1 9'{4 Nomor 38, Tambaha
. n Lembarsn ﬂag&r’& R&puhlik Inﬂt;‘mesia tahun 19?4

9

Homor 3037 ) ;

Undang-undang Homoz . 64 tmmn 1958 tentang Pembe 2
ntuken Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Pengg -
ara Barat dan Wusa Tenggara Timur( Laﬂhﬁi&‘n He--

-' gara Republik Indonesia tahun 1956 Nomor 1‘]&,,,*]13--
. mbahan Lembaran ﬂ&garn. Hepuh];i}: Indonesia tahun

3

1958 Nomor 1649 ) 3

Undang-undang Nomor 69 tahun 1958 tent Pam’ha
ntukan Daersh-daerah Tingkat II dalam wi ayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Musa Tefiggara Ba—
rat dan Fusa Teriggara Timur | Lembaran Hegara Re
publik Indonesia tahun 1958 Nomor TEE Ft‘a,mbr&hun
Lembaran Negara Rapuhlik In&xmesia ta?ru. 1958 Ho-

“mor 1655 ) ;-

4.

Peraturan Daerah Tingkat IT ﬁum‘-l:a Bara'h No.?f
DPRD /1972 tentang Peraturan Tate Tertib Dewan Perwd
Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat II Sumba Barat
MGEE!Eturan Daerah Tingkat II Sumba Barat No,
15, 19974 tedtang Perubahan atas Pasgal 12

ayat (2) dan Pasal 25 ayat (3) Peraturan Daerah
‘ﬂingkﬂub 11 Sumba Barat No.1/DPRD/1972 tentang

~ Peraturan Tata Tertib Dewan pamgﬂm Rakyat ~

TDeerah Tingkat II Sumba Barat.
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mbang Dacrah ini digunakan dalam :
_&ria&,i tengah 17 canti meter,
perisai kﬂrmnfhiriﬂﬁ denti meter,

ebar perigai ¢ 13 centl meter,
i6 tengah tauing * 6 centi meter
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regawai Negeri yang diperbantukan pada Dacrah,
Fagal 10 %

Lambang Daerah dalam bentulk ranji mempergunakan
desar kunimg,

:{f, Lambang Daerah dalam bentuk panji dapat diper-
b gunakan

a. Oleh rombongan keaenian,Glahrﬁéa,&ihnnhag&inya
Jika mewakili Daerah, .

t. Dalanm Upacara-upacara Tesmi yang diselengga-
ST rekan olel Femerintah Daerah. ]

€. Sehagal tanda kenang-kenangan kepade tamn-

tamu Daerah atay kepada Pemerintak Dasrah
lainnya yang dikunjungi oleh Pemerintah Dasrah
atau para pejabat Daerah atay Utusan yang
mowakili Pemerintah Dasrah.

B AR T
KETHNTUAL LARANGAN
Pasal 11

==ng menggunakan Lambeng Daerah yang bertentangan
r ketantuan-katentuan dalam Peraturan ini,

Pagal 12

.ﬂfJ;11§pmsﬁarﬂngan,ﬂrganisasi astau lain=lain tidak
8 sama atau menyerupai Lambang Jaerah =3y &

pt ' BAB ¥IT
KETENTUAN HUOMUMAN
Prgal o

L}e Barang elapa yang melangzar ketentuan-ketentuan
~ 8alan pasal 11 dan 12 dari Peraturan Paecran ini

1 Gengan hukuman kurungan’sélamﬂtlnmaﬂya

3tiza)bvuian atau dends sebanyak-banyaknya

= P<50,000,~(1ima puluh riby rupiah),

fersebut dalam ayat (1)dart pasal ini
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Sumba Barat ini, dengan tujuan, agar sispa saja
dapat mengenal Kabupaten Daerah PTingkat I Sumba
Barat, baik tentang keadaannya, maupun tentang

asas hidup/penghidupan, jiwa, semangat dan daya

Juang dari rakyatnya serta harapan-harapan bagi
merncapai masa depan yang lebih cerah,

Peraturan Daerah ini mernurut = {tignf hal yang ber
gifat rokok, dalam hubungannya dengan Lambang Lae-
rah, Yaitu : =

1« Tentang bentuk Lambang ﬁaérah-;
2, Tentang warna Lambang Daerah ¥

3« Tentang Isi Lambang Daerah.

K. Tentang Bentuk Lambang Daerah.

Lambang Daerah berbentuk perisai umum Perfei-lima
‘yang menggambarkan pula Panca ©ila, sebagal fdio-
logi bangsa dan dasar dari Negara Hepublik Tndone-
gia, 7

2. Tentang Warna Lambang Daerah.

Pada mula pertams hanya dikenal tiga jenis warna
saja, yaitu : Merah, Putih dan hifam.

Dalam perkembangan kemudian dikenal lagi dua jenis
warna, yaitu : Biru/Hijau dan Kuning, ..

Dinyatakan biru/hijau, sebab menurut rengertian
orang Sumba warna biru berarti pula hijau.

Sebab itu warna yang dipergunakan bagi Lambang Dae
rah dibatasi sehingga pada lima Jenis warna itn sa
Jas

Kelima jenis warna itu dapat diperkuat dengan kata
kata kiansan, yang dapat diungkapkan dalam berbagai
upaeara-upacara dan pembiearaan adat,

IT. PENJELASAN PASAL DEMI PASAT
Fagal 1 ¢ Cukup jelas.

Pa-'ﬂanl 2--;1--1---;--------111--11
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=~ Disahkan cleh Menteri

| Dalam Negeri Hepublik

i Indonesia dengan Surat
- Eeputusan Nomor : Pem,
- 10/9/16-94 tangeal 15

Haret 1976,

,#ff”'ia

Diundangkan dalam Lembaran
Daerah Tingkat II Sumba Ba
rat Nomer : 3 Tahun 1974
tanggal 1 Oktober 1976
SERI C Nomor 1,

) :
H&{EEH&E TARIS WILAYAT / DATRAR
TINGEAT IT SUMBA BARAT,
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KAHUPATEN DAERAH TINGKAT IT SUMBA Bamar

e B TAHUN 1976 S&=®RT : D No, 1

PERATURAN DAERAH TINGK:T IT SUMBL RAR:%
HOMOR : 1 PLHUT 1976
TENT A0
PENUCAS AN PENGUND ANG: 17
PERATURAN DAERAH TINGKAT IT SuMmy RARAT
D4 SEERETARIS WILAYA/D i TINCKAT IT
SUMBA  BiR;m

_ DENG:N RAHMAT TUHAN YiNG Mom: Bl
b DPATT KEPALL DAERAH TINGKAT TT SUMB. B.Ri%,

mbang  ;

bahwa wmtulk mempunyai kekustan dan nengikat"
tagi berlasloinyg setiap Pepatiran Daerrh, ge-
Sual dengan ketentysn Pasal 40 Tndang—
Homor 5 Tehum 1974, maka perlu menetaplcan
Peraturen Daersh Tingksat II Sunba Barat ten-
t Penugasan Pengundangan Peraturan Daerah
. T:i.a;g}:at II Sumba Barat kepada Sekretaris Wi
3 layeh/Daerah Tingcat 1T Sumba Barat,

Bnsingnt H
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reh ( Lembaran Negera Republilk Indone-
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Legiber o Hegern Republil Indomesin Pam
hun 1358 Uomur 1549 ),
ST L’::rd-_r_g-:::d;mg deBer 63 Tahyn 1958 tane
ting Peobonty-m Daeroh-drcpren {ingleat II
dslom Hileyen Suorohi=gzcrnh Tingir=t I
Bell, ugn Lenggery Appat drn Huse Tonge
Gre Miur ( Lenbapen fogarns Hepublilk
Indoneata Yabim 196= Jdomor 122, LAnbalan

Lemboron Hegaps Republilk Indenogin Ifovor

1655 );
4. Fercturan Menteri Dalen Hegeri Wener 1L =
Tebhrg 1974 tentars Dentnk Parrturan Dae-
i

Je Instruksi Hentapi Dalan Negeri Nomop 26
Tohun 1974 tangeal 1 Uktobar 1974 ten-
trag Peloksanaag Uﬂdﬂﬂg\—".ﬁlda]:l.g Nemor 5
Tahun 1974 tentang Pokok-pokolr Penerinta-
han d3i Dnerah,

bupaten Sucba Barst ¥o. Peraturan Daepah
HKabupaten Sumbs Barat




Dengan Parsetujuan Dewan Pervwakilan Rakyst

Daepah Tingkat IT Sunbg Barat,

I-J'EI-IUTEFSHAH :

YER/GZURAN DARRAH TINGEAT IT SUMBA BARpm

TENTANG PENUGAS) 37 FENGUNDANG . PERATURAN

DIERSH TINGK:T IT SUMDA BiRAT KEpamy)

SEXRET/A1S VILAY AR /DIER 1 TINGKLD IT
SUMBS B/RAm

Pasal 1

Setiap Fengundangan Peraturan Daersh Ting.
Jat 1T Sunpe Barat, harus dilaksanalcan He—
Cara sah dengan Benenpatiannye dalap Len-

baran Daersh Tingltat IT Sumbe Barat,

Pasal 2

Selcretarig Wilayah/Daeran Tingkat II Sunba.
Barat sdalsh Pejabat yang berwenang melaky.
kan pengundangen iy,

Pazgl 3

Hal-hal yang belun lilntu.rdalan Peraturan
Dﬂarah iﬂi. ‘I.."Illll-l.'l‘-ll
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